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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the physical work environment 

and interpersonal communication on employee performance at Bukit 

Pelayangan Resto in Tangerang Selatan. This research uses quantitative 

methods with an associative approach. The research population was all 50 

employees, and the sample used was the entire population. The data analysis 

methods used include simple linear regression test, multiple linear regression, 

correlation coefficient, coefficient of determination, partial t test, and 

simultaneous F test. The research results show that: (1) Partially, there is a 

positive and significant influence between the Physical Work Environment on 

Employee Performance, as evidenced by the calculated t value of 10.922 > t 

table 2.011 with a significance of 0.000 < 0.05. (2) Partially, Interpersonal 

Communication also has a positive and significant effect on Employee 

Performance, as indicated by the calculated t value of 11.195 > t table 2.011 

with a significance of 0.000 < 0.05. (3) Simultaneously, the Physical Work 

Environment and Interpersonal Communication have a positive and 

significant effect on Employee Performance, as shown by the multiple linear 

regression equation Y = 30.669 + 0.005 X1 + 0.012 X2 + e and the calculated 

F value is greater than F table 3.20 with a significance level of 0.000 < 0.05 

 

Keywords: Physical Work Environment, Interpersonal Communication, 

Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja karyawan pada Bukit Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 

50 karyawan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, sehingga seluruh populasi 

dijadikan sebagai responden. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji regresi linier sederhana, 

regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t secara parsial, dan uji F secara 

simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial, lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 10,922 lebih besar 

dari t tabel 2,011 serta nilai signifikansi < 0,05. (2) Secara parsial, komunikasi interpersonal juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t hitung sebesar 11,195 lebih 

besar dari t tabel 2,011 dan nilai signifikansi < 0,05. (3) Secara simultan, lingkungan kerja fisik dan 

komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan 

melalui persamaan regresi linier berganda Y = 30,669 + 0,005 X1 + 0,012 X2 + e, serta hasil uji F yang 

menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel 3,20 dengan tingkat signifikansi < 0,05. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman memiliki tingkat persaingan 

yang sangat ketat. Setiap perusahaan dituntut untuk mampu memberikan pelayanan terbaik, 

menjaga kualitas produk, serta menciptakan kepuasan pelanggan agar dapat bertahan dan 

berkembang. Dalam industri ini, sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting karena 

keberhasilan pelayanan sangat bergantung pada kinerja karyawan yang berinteraksi langsung 

dengan pelanggan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif, terutama dalam hal 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan komunikasi kerja yang baik, menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan pada perusahaan makanan.  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset utama dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) sering disebut sebagai ujung tombak untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sumber daya manusia atau karyawan 

yang berkinerja tinggi sehingga bisa yang berkompeten, produktif, dan memiliki kinerja tinggi 

untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai 

maka dibutuhkan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik untuk 

mencapainya. Perencanaan sumber daya manusia penting untuk mengidentifikasi kebutuhan 

kemampuan karyawan bagi organisasi dimasa depan dan pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan.  

Selain itu, sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menentukan laba atau 

kemajuan suatu usaha. Artinya sumber daya manusia memiliki peranan penting untuk mewujudkan 

tujuan perusahaan guna memperoleh keuntungan. Banyak perusahaan menempatkan sumber daya 

manusia sebagai aset utama perusahaan dan sangat bergantung kepada sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Pentingnya peran sumber daya manusia dalam mencapai tujuan perusahaan harus 

diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusianya. Artinya kemampuan 

sumber daya manusia harus benar-benar teruji sehingga mampu mengerjakan semua pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya secara benar dan menghasilkan hasil yang sempurna, baik kuantitas maupun 

kualitasnya. 

Bukit Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa makanan dan minuman, yang berfokus pada penyediaan hidangan khas nusantara 

dengan konsep keluarga. Restoran ini memiliki jumlah karyawan sebanyak 50 orang yang terdiri 

dari pelayan, kasir, juru masak, dan bagian kebersihan. Sebagai restoran yang melayani pelanggan 

setiap hari, kinerja karyawan sangat menentukan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh 

karena itu, evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menjadi hal penting bagi 

manajemen 
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.  

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kinerja karyawan Bukit Pelayangan Resto Kota 

Tangerang Selatan mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022 rata-rata 

kinerja berada pada angka 80%, kemudian turun menjadi 76,6% pada tahun 2023, dan kembali 

menurun menjadi 73,4% pada tahun 2024. Jika dirata-ratakan selama periode 2022–2024, nilai 

kinerja berada pada kisaran 76,7%, yang menunjukkan bahwa performa karyawan belum mencapai 

tingkat optimal sesuai target perusahaan 

 

Berdasarkan hasil pra-survei pada tabel 1.2, aspek dimensi dengan nilai terendah yang 

memperoleh skor rata-rata 3,44 adalah kebisingan. Nilai ini merupakan indikator bahwa karyawan 

menilai tingkat kebisingan di area kerja masih belum ideal dan berpotensi mengganggu 

kenyamanan maupun konsentrasi saat bekerja. Angka 3,44 menunjukkan bahwa sebagian 

responden memberikan penilaian di bawah kategori baik, sehingga kondisi kebisingan di 

lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai cukup mengganggu 
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Berdasarkan hasil pra-survei pada tabel 1.3 aspek dengan nilai rata-rata terendah adalah 

sikap positif, dengan skor 3,32. Nilai ini menunjukkan bahwa para karyawan menilai komunikasi 

yang terjadi di lingkungan kerja belum sepenuhnya didominasi oleh sikap positif antar karyawan. 

Angka 3,32 berada pada kategori cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa suasana komunikasi di 

Bukit Pelayangan Resto masih belum terbentuk secara ideal, khususnya dalam hal penyampaian 

pesan yang bersifat membangun dan saling memberi dukungan emosional 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2017:25) lingkungan kerja adalah “perlengkapan alat dan bahan 

yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimna seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Lingkungan kerja sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan dapat dibilang baik ataupun sesuai jika pegawai mampu 

menjalankan aktivitas secara maksimal dengan tetap sehat, aman dan nyaman” 

Komunikasi Kerja 

Menurut Gatewood dan Taylor dalam Amirullah (2015:206) mendefinisikan komunikasi 

sebagai suatu proses pemindahan informasi dan pengertian atau maksud dari satu orang kepada 

orang lain. Informasi dan pengertian itu dapat dipindahkan dalam berbagai macam bentuk seperti 

tulisan atau lisan, dan metode-metode yang digunakan untuk memindahkan informasi dan 

pengertian dapat berupa, berhadaphadapan, telepon, memo, atau laporan 

Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2017:94) kinerja karyawan mengacu pada seberapa baik kinerja 

seseorang guna menjalankan tanggung jawab yang telah diberikan kepada mereka, yang diukur 

melalui keterampilan, pengalaman, keunggulan, serta waktu. Menurut Mangkunegara (2017:9) 
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kinerja merupakan konsekuensi dari kemampuan seorang pegawai untuk menyelesaikan tugas 

secara kualitas serta kuantitas sesuai dengan kewajiban yang diberikan kepada mereka 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunaka Metode penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2018:8) metode penelitian kuantitatif bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang 

didasarkan dari ideologi positivis. Prosedur pengambilan sampel sering digunakan secara acak 

untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan alat 

penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif ataupun statistik, yang bertujuan guna menguji 

hipotesis yang sudah dihasilkan.  

Dilihat dari pendapat Sugiyono (2018:21) “penelitian asosiatif ialah penelitian yang 

berusaha guna melihat hubungan dua variabel ataupun lebih, pada penelitian ini akan dibangun 

sebuah teori yang bisa bertindak guna menggambarkan, memprediksi serta mengatur suatu 

fenomena” 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan pada variabel 

Lingkungan kerja Fisik (X1) menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dikarenakan seluruh item 

pernyataan telah memenuhi syarat minimum validitas, yaitu memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel (0,279). Dengan demikian, semua item dalam kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

instrumen penelitian tersebut layak digunakan dan dapat diolah lebih lanjut sebagai data dalam 

penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan pada variabel 

Komunikasi Interpersonal (X2) menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dikarenakan seluruh 

item pernyataan telah memenuhi syarat minimum validitas, yaitu memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,279). Dengan demikian, semua item dalam kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena 

itu, instrumen penelitian tersebut layak digunakan dan dapat diolah lebih lanjut sebagai data dalam 

penelitian 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan pada variabel 

Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dikarenakan seluruh item 

pernyataan telah memenuhi syarat minimum validitas, yaitu memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel (0,279). Dengan demikian, semua item dalam kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

instrumen penelitian tersebut layak digunakan dan dapat diolah lebih lanjut sebagai data dalam 

penelitian 

 



  

  

 

 

 

 

2407 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Uji Reliabilitas 

1. hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,732, yang lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga semua 

konsep pengukuran pada masing-masing item kuesioner yang digunakan dinyatakan reliabel 

2. hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Interpersonal memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, yang lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variable Komunikasi Interpersonal memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga 

semua konsep pengukuran pada masing-masing item kuesioner yang digunakan dinyatakan 

reliabel 

3. hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,640, yang lebih besar dari 0,6. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada 

variabel Kinerja Karyawan memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga semua konsep pengukuran 

pada masing-masing item kuesioner yang digunakan dinyatakan reliabel 

Uji Normalitas 

 

Jika dilihat pada tabel 4.15 di atas, nilai signifikannya berada pada nilai 0,2 ini artinya nilai 

tersebut > 0,05. Nilai signifikan yang dihasilkan membuktikan bahwa data pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X1), komunikasi interpersonal (X2) dan kinerja karyawan (Y) memiliki distribusi 

normal 
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Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

pada seluruh variabel independen dalam penelitian ini berada di bawah 10, yaitu sebesar 1,008 

untuk variabel lingkungan kerja fisik dan komunikasi interpersonal. Sementara itu, nilai tolerance 

pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,10, yaitu sebesar 0,992 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,731. Nilai tersebut 

berada di antara 1,55 hingga 2,46, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil output uji Glejser, terlihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,978 pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

0,337 pada variabel Komunikasi Interpersonal (X2). Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan baik karena memenuhi asumsi homokedastisitas 
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Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan tabel 4.22, diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 30,669 + 

0,005 X1+ 0,012 X2 + e: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 30,669 menunjukkan bahwa apabila variabel Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) dianggap tidak mengalami perubahan, maka Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 30,669 

b. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,005 menunjukkan arah 

hubungan yang positif. Hal ini berarti setiap peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) akan diikuti dengan peningkatan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,005, dengan asumsi 

variabel Komunikasi Interpersonal (X2) dalam keadaan konstan 

c. Nilai koefisien regresi variabel Komunikasi Interpersonal (X2) sebesar 0,012 juga menunjukkan 

hubungan yang positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada Komunikasi Interpersonal 

(X2) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,012, dengan asumsi variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) tetap 

Analisis Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.26 hasil uji koefisien korelasi secara simultan, diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,217 atau 21,7%. Nilai tersebut berada pada rentang 0,200–0,399 yang menunjukkan 

bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Komunikasi Interpersonal (X2) sebesar 21,7% yang mengindikasikan adanya hubungan positif 

dengan tingkat hubungan yang rendah 
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Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.27 hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh nilai R² sebesar 

0,047 atau 4,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 44,3% variasi pada variabel Kinerja 

Karyawan dapat dijelaskan oleh Lingkungan kerja Fisik dan Komunikasi Interpersonal, sedangkan 

sisanya sebesar 95,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja fisik, serta faktor-faktor 

lainnya 

Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.28, diperoleh bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 10,922. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,011, 

maka diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (10,922 > 2,011) dan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) diterima dan H0 

ditolak, yang berarti secara parsial variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.29, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal 
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ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 11,195 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,011 (11,195 

> 2,011), serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis (Ha) diterima dan H0 ditolak, sehingga secara parsial variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.30, pengujian pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 

F hitung lebih dari F tabel sebesar 3,20, dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh secara simultan antara 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama kedua variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian pada Bukit 

Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan kemudian dirangkum menjadi beberapa poin sebagai 

berikut 

1. Terdapat dampak secara parsial Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada Bukit 

Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan. Menunjukkan hasil dari regresi sederhana antara 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

31,042 + 0,007 X1. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan Nilai konstanta sebesar 31,042 

diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) tidak mengalami perubahan, maka 

Kinerja Karyawan (Y) berada pada angka 31,042. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) sebesar 0,007 bernilai positif yang berarti setiap peningkatan 1 satuan pada Lingkungan 

Kerja Fisik akan diikuti peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,007 dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan. Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

10,922 > t tabel 2,011 serta nilai signifikansi < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, secara parsial Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

2. Terdapat dampak secara parsial Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan pada 

Bukit Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan. Menunjukkan hasil dari regresi sederhana 

antara Komunikasi Interpersonal (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 30,854 + 0,012X2. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta 
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sebesar 30,854 menunjukkan bahwa jika variabel Komunikasi Interpersonal (X2) tidak 

mengalami perubahan, maka Kinerja Karyawan (Y) tetap berada pada angka 30,854. Nilai 

koefisien regresi Komunikasi Interpersonal (X2) sebesar 0,012 bernilai positif yang berarti setiap 

peningkatan 1 satuan pada Komunikasi Interpersonal akan diikuti peningkatan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,012 dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil statistik uji t menunjukkan 

bahwa Komunikasi Interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 11,195 > t tabel 2,011 serta 

nilai signifikansi < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, secara parsial 

Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

3. Terdapat dampak secara simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Komunikasi Interpersonal 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan pada Bukit Pelayangan Resto Kota Tangerang Selatan. 

Menunjukkan hasil regresi linear berganda diperoleh persamaan Y = 30,669 + 0,005 X1 + 0,012 

X2 + e. Nilai konstanta sebesar 30,669 menunjukkan bahwa apabila Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2) tidak mengalami perubahan, maka Kinerja Karyawan 

(Y) berada pada angka 30,669. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 

0,005 berarti setiap peningkatan Lingkungan Kerja Fisik akan meningkatkan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,005 dengan asumsi variabel Komunikasi Interpersonal konstan.Nilai koefisien regresi 

Komunikasi Interpersonal (X2) sebesar 0,012 berarti setiap peningkatan Komunikasi 

Interpersonal akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,012 dengan asumsi Lingkungan 

Kerja Fisik konstan. Pengujian simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja Fisik dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (3,20) serta nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, secara bersama-

sama kedua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
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